nesia

FPUIUSAN
Nomaor 6R/Pid. Sus/ 200 4/FN Prob

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN VANG MAHA FSA
Pengadilan  NegeriProbolinggo yang mengadili perkars-perkars pidana pads
tingkat pertama yang bersidang dengan Hakim Majelis, menjafahiim prfuosa sehagn
berikut dalam perkara Terdakwa ;

Nama t RUSDIYANTO Bin ABDUL HALIM
Tempat lahir Probolinggo ;

Umur/ Tanggal lahir : 38 Tahun/6 Seprerber 1976

Jenis Kelamin : Laki-laki ;

Kewanrganegarnan  : Indonesia ;
Tempat Tinggal : J.Imam Bonjol Gg Langgeran Ne 55 RTOWVRW (3 Kt
Mangunharjo Kee, Mayangan Kota Probelmgan |
Agama : Islam ;
Pekerjaan : Tukang parkir ;
Terdakwa ditahan dengan jenis penahanan rutan oleh -
I. Penyidik : scjak tanggal & Januari 2014 o/d I7 Januan 2014, Perpanjngos
oleh Penuntut Umum scjak tanggal 28 Januari 201 4s/d § Maret 2014 .
2. Penuntut Umum scjak tanggal 6 Maret 20144/d 25 maret 2014 ;
3. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 21 maret 2014</d 19 April 2014; -
4. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri scjak tanggal 20 April 2014 od IR
Juni 2014 ;
Terdakwa tidak mempergunakan haknya untuk didemping oleh Penamear
Hukum ;
Pengadilan Negeri lersebut ;
Setelah membaca berkas perkara ;
Setelah mendengar dakwaan Penuntut Umum ;
Setelah mendengar keterangan Saksi-Saksi, ahli dan keterangan Terdakwa, serma
memperhatikan barang bukti ;
Setelah pula mendengarkan tuntutan Jaksa penuntst Umum, yang pada pokokorys
memohon Majelis Hakim untuk memutuskan sebagai berikut :
I. Terdakwa RUSDIYANTO Bin ABDUL HALIM ierbukti secara sah dam
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana demgan sengajs memproduloi
I ataumengedarkan sediasn farmasi dan/stsn alst keschatamyamg tidak
| memenuhi standar dan/atsu  persyaratan keamanan, khasiat atas
kemanfastan, dan mutu sebagaimana dimakssddalam Pasal 98 ayat (2)

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 1
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman
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W TEHISAN
Nomor :68/Pid.Sus/2014/PN,Prob

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan NegeriProbolinggo yang mengadili perkara-perkarn pidana pudn
tingkat pertama yang bersidang dengan Hakim Majelis, menjatuhkan putusan sebaghl

berikut dalam perkara Terdakwa :

Nama : RUSDIYANTO Bin ABDUL HALIM ;

Tempat lahir :Probolinggo ;

Umur/ Tanggal lahir : 38 Tahun/6 September 1976 ;

Jenis Kelamin : Laki-laki ;

Kewarganegaraan  : Indonesia ;

Tempat Tinggal . J1.Imam Bonjol Gg Langgaran No.55 RTOJ/RW13 Kel.
' Mangunharjo Kee. Mayangan Kota Probolinggo ;
| Agama : Islam ;

Pekerjaan : Tukang parkir ;

]
i Terdakwa ditahan dengan jenis penahanan rutan oleh :
1 1. Penyidik : sejak tanggal 8 Januari 2014 s/d 27 Januari 2014; Perpanjangan
oleh Penuntut Umum sejak tanggal 28 Januari 2014s/d 8 Maret 2014 ;

2. Penuntut Umum sejak tanggal 6 Maret 2014s/d 25 maret 2014 ;
3. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 21 maret 2014s/d 19 April 2014; -
. 4, Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 20 April 2014 s/d 18
; Juni 2014 ;

Terdakwa tidak mempergunakan haknya untuk didampingi oleh Penaschat
Hukum ;

Pengadilan Negeri tersebut ;

Setelah membaca berkas perkara ;

Setelah mendengar dakwaan Penuntut Umum ;

Setelah mendengar keterangan Saksi-Saksi, ahli dan keterangan Terdakwa, serta
memperhatikan barang bukti ;

Setelah pula mendengarkan tuntutan Jaksa penuntut Umum, yang pada pokoknya
memohon Majelis Hakim untuk memutuskan sebagai berikut :

1. Terdakwa RUSDIYANTO Bin ABDUL HALIM terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana dengan sengaja memproduksi
ataumengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat keschatanyang tidak
memenuhi standar dan/atau  persyaratan keamanan, khasiat atau
kemanfaatan, dan mutu sebagaimana dimaksuddalam Pasal 98 ayat (2)

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 2
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dan ayat (Nschagaimana diatur dan diancam pidana pada Pasall%6 Undang ~
Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Keschatanschagaimana dakwaan
Kedua Penuntut Umum.

2. Menjatuhkan pidana terhadap  Terdakwa RUSDIYANTO Bin ABDUL
HALIM dengan pidana penjara selama 10 (sepuluh) Bulandikurangkan
sepenuhnya  dengan  lamanya rerdakwa  ditshan  dan  denda  sebesar
Rp.100.000.000.- (seratus juta rupish) subsidiair 3 (tiga) Bulan kurungan.

‘ 3. Memerintahkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan.

| 4. Menetapkan harang bukti berupa :

| « 20 (dua puluh) butir pil trihexyphenidyl;

e 40 (empat puluh) butir trihexyphenidyl;
* 1 (satu) bush tas warna hitam coklat.
Dirampas untuk dimusnahkan schingga tidak dapat dipergunakan lagi.

5. Membebankan terhadap terdakwa dengan membayar biaya perkara sebesar
Rp.2.000.- (dua ribu rupiah).

Menimbang, bahwa terdakwa tidak mengajukan pembelaan akan tetapi secara
lisan di depan persidangan memohon keringanan hukuman oleh karena terdakwa
mengaku bersalah dan menyesali perbuatannya serta berjanji tidak akan mengulangi
perbuatannya lagi :

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan didepan persidangan karena didakwa
telah melakukan tindak pidana sebagai berikut :

KESATU ;
Pada hari Selasa tanggal 07 Januari 2014 sekitar pukul 10.00 WIBdan pukul

12.00 WIB atau setidak — tidaknya pada suatu waktu pada bulan Januari 2014, bertempat
di parkiran Jalan Pahlawan Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo atau setidak —
tidaknya di suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri
Probolinggo berwenang mengadili, Terdakwa RUSDIYANTO Bin ABDUL HALIM,
telah dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan/atau
alat kesehatan yang tidak memiliki izin edar sebagaimana dimaksud dalam Pasal
106 ayat (1), berupa Pil Triheksifenidil HCI, yang dilakukan oleh Terdakwa dengan
cara — cara sebagai berikut :

Pada waktu dan tempat tersebut dalam dakwaan Kesatu, Terdakwa sedang bekerja
mengatur kendaraan yang berhenti di Jalan Pahlawan karena Terdakwa bekerja sebagai
tukang parkir ditempat tersebut. Sekitar pukul 10.00 WIB datang saksi EDI dan bertemu

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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dengan Tendakwa. Selanjumyn saksi EDI menjelnskan maksudnya kepada Terdakwa
yakni ingin membeli M1 Tribeksifenidil HCL Kemudian saksi EDI memberikan uang
kepada Tendakwa sebesar Rp.50.000,- (lima puluh ribu rupiah). Setelah menerima uang
rersebut, Terdakwa menuju tempat sdr. PARDI (masuk dalam Daftar Pencarian Orang
oleh Penyidik) dan menyerahkan vang terscbut kepada Sdr. PARDI, kemudian
Terdakwa menerima 20 (dua pulub) Pil Triheksifenidil HCI dari Sdr. PARDL. Setelah
memperoleh Pil Vriheksifenidil HCI tersebut, Terdakwa kembali menemui saksi EDI
yang sedang menunggy, Setelah bertemu dengan saksi EDI, Terdakwa menyerahkan Pil
Tribeksifenidil HC1 kepada saksi EDI sebanyak 20 (dua pulub) butir Pil Triheksifenidil
HCL. Selanjumya saksi EDI pergi.
Sekitar lebih kurang pukul 12.00 WIB, saksi EDI datang kembali dan menemui
Terdakwa dengan maksud ingin membeli lagi Pil Triheksifenidil HCI kepada Terdakwa.
Setelah bertemu Terdakwa, saksi EDI menyerahkan uang sebesar Rp. 100.000,- (seratus
ribu rupiah) untuk 40 (empat puluh) Pil Triheksifenidil HCI. Setelah menerima uang dari
saksi EDI, Terdakwa kembali menemui Sdr. PARDI dan menyerahkan uang tersebut dan
Terdakwa mendapat 40 (empat puluh) Pil Triheksifenidil HCI. Selanjutnya Terdakwa
kembali ketempat saksi EDI dan saat Terdakwa akan menyerahkan Pil Triheksifenidil
HCI tersebut, datang anggita kepolisian dan langsung menangkap Terdakwa. Setelah
dilakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa, diperoleh Pil Triheksifenidil HCI sebanyak
40 (empat puluh) Pil Triheksifenidil HCI yang disimpan oleh Terdakwa dalam tas kecil
warma hitam miliknya. Karena tidak memiliki ijin, Terdakwa dibawa ke kantor polisi.
Berdasarkan Berita Acama Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab. :
030%NOF/2014 tanggal 20 Januari 2014, dengan kesimpulan bahwa barang bukti
berupa tablet warna putih adalah benar tablet dengan bahan aktif Triheksifenidil HCI
mempunyai efek sebagai anti parkinson, tidak termasuk narkotika maupun psikotropika,
tetapi termasuk Daftar Obat Keras.

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana pada Pasal 197

1 Undang - Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan.

ATAU
KEDUA

Pada waktu dan tempat tersebut dalam dakwaan Kesatu, Terdakwa
RUSDIYANTO Bin ABDUL HALIM, telshdengan sengaja memproduksi
staumengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat keschatanyang tidak memenuhi
standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat atau kemanfaatan, dan mutu

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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A

schagaimana dimaksuddalam Pasal 98 ayat (2) dan ayat (3), berupa Pil
Triheksifenidil HCI, yang dilakukan oleh Terdakwa dengan cara - cara sebagai berikut :
Pada waktu dan tempat tersebut dalam dakwaan Kesatu, Terdakwa sedang bekerja
mengatur kendaraan yang berhenti di Jalan Pahlawan karena Terdakwa bekerja sebagai
tukang parkir ditempat tersebut. Sekitar pukul 10.00 WIB datang saksi EDI dan bertemu
dengan Terdakwa. Selanjutnya saksi EDI menjelaskan maksudnya kepada Terdakwa
vakni ingin membeli Pil Triheksifenidil HCI. Kemudian saksi EDI memberikan uang
kepada Terdakwa sebesar Rp.50.000,- (lima puluh ribu rupiah). Setelah menerima uang
tersebut, Terdakwa menuju tempat sdr. PARDI (masuk dalam Dafiar Pencarian Orang
oleh Penyidik) dan menyerahkan uang tersebut kepada Sdr. PARDI, kemudian
Terdakwa menerima 20 (dua puluh) Pil Triheksifenidil HCI dari Sdr. PARDI. Setelah
memperoleh Pil Triheksifenidil HCI tersebut, Terdakwa kembali menemui saksi EDI
yang sedang menunggu. Setelah bertemu dengan saksi EDI, Terdakwa menyerahkan Pil
Triheksifenidil HCI kepada saksi EDI sebanyak 20 (dua puluh) butir Pil Triheksifenidil
HCI. Selanjutnya saksi EDI pergi.

Sekitar lebih kurang pukul 12.00 WIB, saksi EDI datang kembali dan menemui
Terdakwa dengan maksud ingin membeli lagi Pil Triheksifenidil HCI kepada Terdakwa.
Setelah bertemu Terdakwa, saksi EDI menyerahkan uang sebesar Rp. 100.000,- (seratus
ribu rupiah) untuk 40 (empat puluh) Pil Triheksifenidil HCI. Setelah menerima uang dari
saksi EDI, Terdakwa kembali menemui Sdr. PARDI dan menyerahkan uang tersebut dan
Terdakwa mendapat 40 (empat puluh) Pil Triheksifenidil HCI. Selanjutnya Terdakwa
kembali ketempat saksi EDI dan saat Terdakwa akan menyerahkan Pil Triheksifenidil
HCI tersebut, datang anggita kepolisian dan langsung menangkap Terdakwa. Setelah
dilakukan pemeriksaan terhadap Terdakwa, diperoleh Pil Triheksifenidil HCI sebanyak
40 (empat puluh) Pil Triheksifenidil HCI yang disimpan oleh Terdakwa dalam tas kecil
warna hitam miliknya, Karena tidak memiliki ijin, Terdakwa dibawa ke kantor polisi.
Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab.
0309/NOF/2014 tanggal 20 Januari 2014, dengan kesimpulan bahwa barang bukti
berupa tablet warna putih adalah benar tablet dengan bahan aktif Triheksifenidil HCI
mempunyai efek sebagai anti parkinson, tidak termasuk narkotika maupun psikotropika,
tetapi termasuk Dafiar Obat Keras,

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana pada Pasal 196
Undang — Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan.

Menimbang, atas dakwaan tersebut, Terdakwa menyatakan mengerti dan tidak
mengajukan eksepsi ;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum dalam
; persidangan telah menghadirkan saksi-saksi yang telah di dengar keterangannya
dibawah sumpah, yakni :

1. HERI ADRI C, SH, menerangkan pada pokoknya sebagai berikut :

- Saksi dihadirkan ke persidangan dan memberikan keterangan dalam keadaan
sehat jasmani dan rohani;

- Saksi menerangkan kenal namun tidak ada hubungan keluarga dengan Terdakwa;

- Saksi menerangkan mengerti dihadapkan ke persidangan sehubungan dengan
perbuatan Terdakwa yang telah tertangkap tangan mengedarkan pil
Triheksifenidil HCI tanpa ijin dan tanpa resep dokter;

- Saksi menerangkan peristiwa tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 07 Januari
2014 sekitar pukul 10.00 WIB dan pukul 12.00 WIB, bertempat di parkiran Jalan
Pahlawan Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo;

- Saksi menerangkan keterangannya dalam Berita Acara Pemeriksaan saat di

penyidik adalah benar:

Saksi menerangkan awalnya lebih kurang pukul 10.00 WIB saksi mendapatkan

laporan bahwa ada orang bernama EDI yang membeli dan membawa pil

Triheksifenidil HCI sebanyak 20 butir tanpa ijin;

- Saksi menerangkan selanjutnya saksi bersama anggota polisi lainnya yakni saksi
ANANG FARID, SH, dan saksi HENDRIK PURWANTO, SH melakukan
penangkapan terhadap EDI di Jalan Pahlawan Kecamatan Kanigaran dan dari
EDI diperoleh 20 butir pil Triheksifenidil HCI

- Saksi menerangkan saat ditanya oleh saksi dan Penyidik, EDI menerangkan

bahwa pil Triheksifenidil HCI tersebut diperoleh dengan cara membeli dari

Terdakwa;

Saksi menerangkan selanjutnya saksi meminta agar EDI membeli lagi kepada

Terdakwa sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu) untuk 40 butir pil Triheksifenidil

HCI;

Saksi menerangkan selanjutnya saksi bersama saksi ANANG FARID, SH dan

saksi HENDRIK PURWANTO, SH mengawasi EDI yang menemui Terdakwa

untuk membeli kembali pil Triheksifenidil HCI. Lebih kurang pukul 12.30 WIB
setelah Terdakwa membeli dan akan menyerahkan pil Triheksifenidil HCI
kepada EDI, saksi bersama saksi ANANG FARID, SH, dan saksi HENDRIK

PURWANTO, SH menangkap Terdakwa dan mendapatkan 40 (empat puluh)

butir pil Triheksifenidil HCI yang disimpan oleh Terdakwa dalam tas kecil milik
Terdakwa;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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. Saksi menerangkan pil Triheksifenidil HCI hanya dijual di apotik dan termasuk
daftar G/merah dan terdapat tulisan dibungkusnya serta harus dengan resep
dokter untuk membelinya:

- Saksi menerangkan terhadap barang bukti yang diperlibatkan didepan
persidangan berupa pil Triheksifenidil HCI dan 1 (satu) buah tas wamna hitam
coklat adalah benar barang yang disita dan diperoleh dari Terdakwa saat
ditangkap:

Atas ketrangan saksi tersebut Terdakwa membenarkan ;

E]

Saksi ANANG FARID, SH, menerangkan pada pokoknya sebagai berikut :

- BahwaSsksi menerangkan awalnya lebih kurang pukul 10.00 WIB saksi
mendapatkan laporan bahwa ada orang bernama EDI yang membeli dan
membawa pil Triheksifenidil HCI sebanyak 20 butir tanpa ijin ;

- BahwaSaksi menerangkan selanjutnya saksi bersama anggota polisi lainnya
vakni saksi HERI ADRI C, SH, dan saksi HENDRIK PURWANTO, SH
melakukan penangkapan terhadap EDI di Jalan Pahlawan Kecamatan Kanigaran
dan dari EDI diperoleh 20 butir pil Triheksifenidil HCI

- Saksi menerangkan saat ditanya oleh saksi dan Penyidik, EDI menerangkan
behwa pil Triheksifenidil HCI tersebut diperoleh dengan cara membeli dari
Terdakwa;

- Saksi menerangkan selanjutnya saksi meminta agar EDI membeli lagi kepada
Terdakwa sebesar Rp. 100.000.- (seratus ribu) untuk 40 butir pil Triheksifenidil
HCI;

- Saksi menerangkan selanjutnya saksi bersama saksi HERI ADRI C, SH dan saksi
HENDRIK PURWANTO, SH mengawasi EDI yang menemui Terdakwa untuk

| membeli kembali pil Triheksifenidil HCI. Lebih kurang pukul 12.30 WIB setelah
Terdakwa membeli dan akan menyerahkan pil Triheksifenidil HCI kepada EDI,
saksi bersama saksi HERI ADRI C, SH dan saksi HENDRIK PURWANTO, SH
menangkap Terdskwa dan mendspatkan 40 (empat pulub) butir pil
Triheksifenidil HCI yang disimpan oleh Terdakwa dalam tas kecil milik
Terdakwa;

- SaksimmangkmpﬂTﬁlwksiﬁnjdﬂHCIhanyadijmldiapoﬁkdmimmsuk
daﬂmﬁfmahdmmmuﬂimndihmﬁmnmhmdmmmp
dokter untuk membelinya;

-Saksimmﬂmgkmtdndq:lbamngmtﬁymgdipuﬁhmkmdidcpm
persidangan berupa pil Triheksifenidil HCI dan 1 (satu) bush tas wama hitam
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coklat adalah benar barang yang disita dan diperoleh dari Terdakwa saat
ditangkap.
Atas keterangan saksi tersebut Terdakwa membenarkan |

3. Saksi HENDRIK PURWANTO, SH, mencrangkan pada pokoknya sebagai

i benkut

- Saksi menerangkan awalnya lebih kurang pukul 10.00 WIB saksi mendapatkan
laporan bahwa ada orang bemama EDI yang membeli dan membawa pil
Triheksifenidil HCI sebanyak 20 butir tanpa ijin;

- Saksi menerangkan selanjutnya saksi bersama anggota polisi lainnya yakni saksi

HERI ADRI C, SH dan saksi ANANG FARID, SH melakukan penangkapan

terhadap EDI di Jalan Pahlawan Kecamatan Kanigaran dan dari EDI diperoleh 20

butir pil Triheksifenidil HCI

Saksi menerangkan saat ditanya oleh saksi dan Penyidik, EDI menerangkan

bahwa pil Triheksifenidil HCI tersebut diperoleh dengan cara membeli dari

Terdakwa;

Saksi menerangkan selanjutnya saksi meminta agar EDI membeli lagi kepada

Terdakwa sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu) untuk 40 butir pil Triheksifenidil

| HCI;

; - Saksi menerangkan selanjutnya saksi bersama saksi HERI ADRI C, SH dan saksi
ANANG FARID, SH mengawasi EDI yang menemui Terdakwa untuk membeli
kembali pil Triheksifenidil HCIL. Lebih kurang pukul 12.30 WIB setelah
Terdakwa membeli dan akan menyerahkan pil Triheksifenidil HCI kepada EDI,
saksi bersama saksi HERI ADRI C, SH dan saksi ANANG FARID, SH
menangkap Terdakwa dan mendapatkan 40 (empat puluh) butir pil
Triheksifenidil HCl yang disimpan oleh Terdakwa dalam tas kecil milik
Terdakwa;

- Saksi menerangkan pil Triheksifenidil HCI hanya dijual di apotik dan termasuk

daftar G/merah dan terdapat tulisan dibungkusnya serta harus dengan resep

dokter untuk membelinya;

Saksi menerangkan terhadap barang bukti yang diperlihatkan didepan

persidangan berupa pil Triheksifenidil HCI dan 1 (satu) buah tas wama hitam

coklat adalah benar barang yang disita dan diperoleh dari Terdakwa saat
ditangkap.

Atas keterangan saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
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Menimbang, bahwa dipersidangan telah dibacakan keterangan saksi yang
bernama Verra Yuliana, S, Si. Apt. yang pada pokoknya seperti yang terlampir dalam
Berita Acara Penyidik, dan atas keterangan saksi yang dibacakan terscbut, Terdakwa
membenarkan ;

Menimbang, bahwa Terdakwa memberikan keterangan dipersidangan yang pada
pokoknya adalah sebagai berikut :

- Terdakwa menerangkan peristiwa tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 07
Januari 2014 sekitar pukul 10.00 WiBdan pukul 12.00 WIB, bertempat di
parkiran Jalan Pahlawan Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo;

- Terdakwa menerangkan awalnya sekitar pukul 10.00 WIB datang EDI menemui
Terdakwa ditempat parkiran depan ruko Jalan Pahlawan. Saat itu EDI
mengatakan ingin membeli pil Triheksifenidil HCI dan Terdakwa menyanggupi.
Selanjutnya ED] memberikan uang sebesar Rp. 50.000.- (lima puluh ribu rupiah).
Selanjutnya Terdakwa menuju tempat PARDI biasa berada dan membeli pil
Triheksifenidil HCI. Setelah mendapatkan pil Triheksifenidil HCI dari PARDI,

Terdakwa kembali ketempat EDI dan menyerahkan 20 (dua puluh) butir pil
Triheksifenidil HCI kepada EDI;

- Terdakwa menerangkan selanjutnya sekitar pukul 12.00 WIB, EDI kembali
menemui Terdakwa dan mengatakan ingin membeli lagi pil Triheksifenidil HCI
dan Terdakwa menyanggupi. Selanjutnya EDI memberikan uang sebesar Rp.
100.000,- (seratus ribu rupiah). Selanjutnya Terdakwa menuju tempat PARDI
biasa berada dan membeli pil Triheksifenidil HCI. Setelah mendapatkan pil
Triheksifenidil HCI dari PARDI, Terdakwa kembali ketempat EDI dan
bermaksud menyerahkan 40 (empat puluh) butir pil Triheksifenidil HCI kepada
EDI. Saat Terdakwa akan menyerahkan pil Triheksifenidil HCI, datang angota
Polisi dan menangkap Terdakwa

Terdakwa menerangkan sepengetahuan Terdakwa PARDI bekerja sehari — hari
sebagai tukang becak;

Terdakwa menerangkan telah melakukan jual beli pil Triheksifenidil HCI lebih
kuran 1 (satu) bulan;

Terdakwa menerangkan tidak memiliki ijin berjualan pil Triheksifenidil HCI dan
tidak memiliki keahlian sebagai apoteker;

Terdakwa menerangkan bila mengkonsumsi obat tersebut badan tidak merasa
capek;

Terdakwa menerangkan terhadap barang bukti yang diperlihatkan didepan
persidangan berupa pil Triheksifenidil HCI dan 1 (satu) buah tas wama hitam
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coklat adalah benar barang yang disita dan diperoleh dari Terdakwa saat
ditangkap.

Menimbang, bahwa dipersidangan telah diajukan barang bukti yakni sebagai
berikut :
- 1 (satu) buah tas kecil warna hitam ;
- 20 (dua puluh) butir pil Trihexyphenidyl ;
- 40 (empat puluh) butir pil trihexyphenidyl ;

Menimbang, bahwa barang bukti tersebut telah diperlihatkan kepada Saksi-Saksi
dan Terdakwa dipersidangan ;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian dalam putusan ini, maka segala
sesuatu yang tercatat dalam berita acara sidang turut dipertimbangkan dan merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari putusan ini ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pemeriksaan Saksi-Saksi yang memberikan
keterangan dipersidangan, keterangan ahli, bukti surat dan keterangan Terdakwa serta
memperhatikan pula barang buktidipersidangan, diperoleh fakta-fakta sebagaiberikut :

-  Bahwa benar Kejadiannya pada hari Selasa tanggal 7 Januari 2014 sekira jam

12.30 wib didepan Ruko di J1. Pahlawan Kec. Mayangan Kota Probolinggo ;

- Bahwa benar pada awalnyasaksi Edi mendatangi Terdakwa dan memberikan
uang sebesar Rp.50.000,- (lima puluh ribu ruiah) kepada Terdakwa lalu
Terdakwa memberika 20 (dua pulub) butir pil Trihexyphenidyl, dan pada jam
12.00 wib, saksi Edi kembali mendatangi Terdakwa dan memberikan uang
sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) untuk pembelian 40 butir pil
Trihexyphenidyl lalu saat Terdakwa akan memberikna pil tersebut Terdakwa
langsung ditangkap oleh petugas dari kepolisian ;

Bahwa benar Terdakwa tidak memiliki keahlian dalam bidang farmasi dan
Terdakwa tidak memiliki ijin untuk menjual obat tersebut ;

Bahwa benar penggunaan pil Trihexyphenidyl harus dengan menggunakan resep
dokter dan dijual bebas dengan jumlah terbatas hanya di Apotek ;

Bahwa benar pil Trihexyphenidyl apabila dikonsumsi secara berlebihan akan
membahayakan bagi si pengguna ;

Menimbang, bahwa selanjutnya untuk membuktikan apakah Terdakwa terbukti
melakukan tindak pidana yang didakwakan, maka akan dipertimbangkan apakah

p&l’bll&tan Tﬂ'l’d!k\\ra mmenuhj ¥
unsur-uns Lt < 5
b ur dari tindak pidana yang didakwakan
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Menimbang, bahwi Terdukwa feluh didakwn oleh Ponuntul Umum dengan
dakwaan berbentuk alternatif yaitu :
Kesatu : pusal 197 Undung-Undung Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehntan, aliu
Kedua : pusal 196 Undung-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Keschatan ;

Menimbang, bahwn oleh karenn Terdukwa didakwn dengan dakwaan yang
berbentuk altematif, makn Majelis Hakim akan langsung memilih salah solu dakwaan
yang akan dipertimbangkan sesuai dengan fuku-fukta yang terungkap dipersidangan ;

Menimbang, bahwa sesuni dengan fukio-fukta yang terungkap dipersidangan
sebagaimana diuraikan di atas, Majelis akan mempertimbangkan dakwaan kesatu yang
unsur-unsurnya pasalnya adalah sebugai berikut :

1. Setiap Orang;
2. Dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan ;
3. Sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak memenuhi standar dan/atau

persyaralan keamanan, khasiat atau kemanfaatan, dan mutu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 98 ayat (2) dan ayat (3) ;

1. Unsur setiap orang ;

Menimbang, bahwa unsur setiap orang dalam hal ini mengandung pengertian
setiap orang sebagai subyek yang melakukan tindak pidana ;

Menimbang bahwa, Penuntut Umum dalam perkara ini mengajukan orang
sebagai subyek yang didakwa melakukan tindak pidana yaitu RUSDIYANTO Bin
ABDUL HALIM dengan identitas yang jelas dan lengkap :

Menimbang sepanjang mengenai identitas terdakwa,berdasarkan atas bukti
keterangan saksi-saksi, surat-surat, keterangan terdakwa maka menurut majelis Hakim
identitas terdakwa telah sesuai dengan yang tertera dalam surat dakwaan, sehingga
terbukti terdakwa yang bernama RUSDIYANTO Bin ABDUL HALIM inilah yang

didakwa oleh Penuntut Umum bukan orang lainnya, maka dengan demikian unsur setiap
orang telah terpenubhi ;

2. Unsur Dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan ;
Menimbang, bahwa unsur ini bersifat alternatif antara memproduksi atau

mengedarkan sehingga unsur ini terpenuhi bila perbuatan Terdakwa memenuhi salah
satunya ;
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Disclaimer

Dalam MHukum Pidana sengaja / kesengnjaan ditujukan kepada adanya suatu
kesadarn (Opzet) pada diri sescorang didalam melakukan perbuatannya, karena orang
tersebut  sesungguhnyn teloh  menghendaki  (Willens) tentang apa yang sedang
diperbuatnys, karena kehenduk i sendiri telah timbulkarena adanya pengetahuan
(Weltens) yang mendalam tentang perbuatannya it sendiri atau dengan kata lain bahwa
pada diri Terdakwa telah terdapal adanya gambaran / pengetahuan tentang apa yang ada
dalam kenyatuan, mengetnhui dan mengerti tentang apa yang diperbuatnya |
Bahwa dalam teori hukum pidana dikenal adanya 3 jenis kesengajaan, yaitu kesengajaan
sehagai maksud, kesengajaan sebagai kepastian / keharusan, dan kesengajaan sebagai
kemungkinan

Dalam hubungannya dengan perkara ini, berdasarkan alat bukti keterangan Saksi,
Alat bukti Surat, dan alat bukti keterangan terdakwa yang saling bersesuaian satu dengan
yang lainnya, maka dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan dalam perkara ini
dapat kami uraikan dalam fakta hukum sebagai berikut :

* Pada hari Selasa tanggal 07 Januari 2014 sekitar pukul 10.00 WIBdan pukul
12.00 WIB, bertempat di parkiran Jalan Pahlawan Kecamatan Kanigaran Kota
Probolinggo terdakwa telah melakukan transaksi jual beli pil Triheksifenidil HCI
sebanyak 40 Butir;

* Telah dilakukan penangkapan terhadap Terdakwa oleh saksi — saksi pada saat
Terdakwa sedang melakukan jual beli tersebut dan diketahui Terdakwa tidak
memiliki ijin edar.

Terdakwa mengetahui bahwa untuk membeli pil Triheksifenidil HCI harus
menggunakan resep dokter dan saal ditangkap Terdakwa dalam membeli pil
Triheksifenidil HCI tidak menggunakan resep dokter.

Berdasarkan fakta hukum tersebut diatas diketahui bahwa Terdakwa tahu bahwa
untuk memperjual belikan pil Triheksifenidil HCI haruslah mempunyai ijin edar dan
dengan resep dokter namun dengan sadar terdakwa telah melakukan suatu perbuatan
nyata yakni menjadi perantara dalam jual beli dan ikut mengedarkan pil Triheksifenidil
HCI dari oarang yang bernama PARDI kepada EDI tanpa ijin dan resep dokter.

3. Unsur Sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak memenuhi standar dan/atau
persyaratan keamanan, khasiat atau kemanfaatan, dan mutu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 98 ayat (2) dan ayat (3) ;

Menimbang, bahwa Umirﬁhmiﬁinltumﬁfin&mudimfarmaxidarﬂamu
alat kesehamnyangﬁdnknumiﬁmwm persyaratan keamanan, khasiat
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atan kemanfaatan, dan mutuschingga unsur ini terpenuhi bila perbuatan Terdakwa

memenuhi salah satunya.

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan Sedinan farmasi adaloh obat, bahan
obat, obat tradisional, dan kosmetikan, Sedangkan yang dimoksud dengan  Alat
keschatan adalah  instrumen, aparatus, mesin dan/atau  implan  yang tidak
mengandung obat yang digunakan untuk mencegah, mendingnosis, menyembuhkan
dan meringankan penyakit, merawat orang  sakit, memulihkan kesehatan pada
manusia, dan/atau membentuk struktur dan memperbaiki fungsi tubuh
Yang dimaksud pada pasal 98 Ayat (2) dan Ayat (3) UU ini adalah :

(2) Setiap orang yang tidak memiliki keahlian dan kewenangan dilarang

mengadakan, menyimpan, mengolah, mempromosikan, dan mengedarkan
obat dan bahan yang berkhasiat obat.

(3) Ketentuan mengenai  pengadaan, penyimpanan, pengolahan, promosi,
pengedaran sedinan farmasi dan alat keschatan harus memenuhi standar
mutu pelayanan farmasi yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.

Menimbang, bahwa dalam hubungannya dengan perkara ini, berdasarkan alat
bukti keterangan Saksi, Alat bukti Surat, dan alat bukti keterangan terdakwa yang saling
bersesuaian satu dengan yang lainnya, maka unsur ini dapat kami uraikan dalam fakta
hukum sebagai berikut :

* Pada hari Selasa tanggal 07 Januari 2014 sekitar pukul 10.00 WIBdan pukul
12.00 WIB, bertempat di parkiran Jalan Pahlawan Kecamatan Kanigaran Kota
Probolinggo terdakwa telah melakukan transaksi jual beli pil Triheksifenidil
HCI sebanyak 40 Butir;

* Telah dilakukan penangkapan terhadap Terdakwa oleh saksi — saksi pada saat
Terdakwa sedang melakukan jual beli tersebut dan diketahui Terdakwa tidak
memiliki ijin edar,

® Terdakwa tidak memiliki keahlian dan kewenangan dibidang farmasi namun

secara nyata Terdakwa telah mengedarkan sediaan farmasi berupa obat yakni
pil Triheksifenidil HCI sebanyak 40 butir dan Terdakwa hanya bekerja sebagai
tukang parkir dan berpendidikan SMP sampai dengan kelas I ;

Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor
Lab. : 0309/NOF/2014 tanggal 20 Januari 2014 dengan kesimpulan setelah
dilakukan pemeriksaan secara laboratories Kriminalistik disimpulkan bahwa
barang bukti berupa tablet warna putih adalah benar tablet dengan bahan aktif
TRIHEKSIFENIDIL HCI mempunyai efek sebagai anti Parkinson, tidak
termasuk narkotika maupun psikotropika, tetapi termasuk Daftar Obat Keras,
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Menimbang, bahwa berdasarkan fata hukum tersebut diatas, bahwa Tedakwa
telah secara nyata mengedarkan sediaan farmasi berupa obat yakni pil Triheksifenidil
HCI sebanyak 40 butir padahal dikathui bahwa Terdakwa tidak memiliki keahlian dan
kewenangan dibidang farmasi, schingga dengan demikian maka menurut Majelis Hakim
unsur inipun telah terpenuhi ;

Menimbang, bahwa setelah semua unsur-unsur pasal yang didakwakan dalam
dakwaan kedua telah terpenuhi melalui proses pembuktian yang menghasilkan fakta-
fakta sebagaimana yang telah diuraikan di atas, Majelis memperoleh keyakinan bahwa-
tindak pidana tersebut benar-benar terjadi dan Terdakwalah yang bersalah melakukan
nya;

Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis sependapat dengan tuntutan
Penuntut Umum agar Terdakwa dinyatakan terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana “Dengan sengaja mengedarkan sediaan farmasi tanpa ijin
edar”;

Menimbang, bahwa menurut pengamatan Majelis Hakim selama persidangan,
tidak terdapat alasan-alasan yang dapat menghapuskan pidana baik berupa alasan
pemaaf ataupun alasan pembenar, dan terdakwa dalam keadaan jiwa yang normal,
sehingga secara hukum dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya dan haruslah
dijatuhi pidana yang setimpal dengan kesalahannya ;

Menimbang, bahwa selain  hal-hal tersebut di atas Majelis juga
mempertimbangkan hal yang memberatkan dan meringankan yakni sebagai berikut ;

Hal-hal yang memberatkan ;
- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat ;

Hal- hal yang meringankan ;
- Terdakwa belum pemnah dihukum ;
- Terdakwa sopan dipersidangan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal sebagaimana terurai di atas, Majelis
Hakim memandang pidana yang dijatuhkan oleh Majelis dalam putusan ini sudah sesuai
dan setimpal dengan kesalahan Terdakwa sehingga sudah dipandang tepat dan adil ;

Menimbang, bahwa oleh karena selama proses penyidikan sampai dengan proses
persidangan, terhadap Terdakwa dilakukan penangkapan dan menjalani masa
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penahanan, maka sesuai dengan ketentuan dalam pasal 22 ayat (4) KUHAP, Majelis
Hakim menetapkan agar masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

Menimbang, bahwa mengenai barang bukti yang diajukan dipersidangan yakni :
- 1 (satu) buah tas kecil wama hitam ;
- 20 (dua puluh) butir pil Trihexyphenidyl ;
- 40 (empat puluh) butir pil trihexyphenidyl ;

Akan ditentukan dalam amar putusan dibawah ini ;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan terbukti bersalah dan
dijatuhi pidana, maka biaya perkara dibebankan kepada Terdakwa ;

Mengingat, Pasal 197 UU No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan serta peraturan
lainnya yang bersangkutan;
MENGADILI

1. Menyatakan Terdakwa RUSDIAYANTO Bin ABDUL HALIM telah terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana“Dengan sengaja
mengedarkan sediaan farmasi tanpa ijin edar “ ;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara
selama 9 (sembilan) bulan dan pidana denda sebesar Rp.100.000.000,- (seratus
Juta rupiah), dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar maka diganti
dengan pidana kurungan selama 3 (tiga) bulan;

3. Menetapkan lamanya penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

4. Memerintahkan agar Terdakwa tetap ditahan ;

5. Menetapkan barang bukti berupa :

- 20 (dua puluh) butir pil Trihexyphenidyl ;

- 40 (empat puluh) butir pil trihexyphenidyl ;

= 1 (satu) buah tas warna hitam coklat ;
Dirampas untuk dimusnahkan ;

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp.
2.000,- (dua ribu rupiah) ;

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim pada hari
Selasa tanggal 29 April 2014 oleh kami PUTU AGUS WIRANATA, S.H, MH
sebagai Hakim Ketua Majelis, FLORENCE KATERINA S H.M.H, dan ERLINAWATI,

S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam sidang

sia

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua Majelis dan didampingi
olch Halom-Hakim Anggota tersebut di atas dengan dibantu oleh BUDI SISWANTO,
S.H. Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Probolinggo serta dihadiri AGUS ARI
WIBOWO, S.H. Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Probolinggo dan Terdakwa ;

Hakim Ketua Majelis

PUTU ;lﬂ WIRANATA, S.H. M.H

ERLINAWATI, S.H.

BUDI SISWANTO, S.H

Disclaimer
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